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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN RAMBAI (Baccaurea motleyana) 
 

 
 

 

Gambar 5.4 Hasil Determinasi tanaman rambai (Baccaurea motleyana) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN RAMBAI (Baccaurea motleyana) 
 

 

 

(1) (2) (3) 

 

Gambar 5.5 Tanaman rambai (Baccaurea motleyana) 

 
Keterangan: 

(1) = Pohon rambai (Baccaurea motleyana) 

(2) = Kulit batang pohon rambai (Baccaurea motleyana) 

(3) = Buah rambai (Baccaurea motleyana) 
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LAMPIRAN 3 

BAHAN PENELITIAN DAN SERI KONSENTRASI PENGUJIAN BSLT 
 
 

  

 
(1) (2) 

 

 

  
 

(3) (4) 

 

 

Gambar 5.6 Bahan penelitian dan seri konsentrasi pengujian BSLT 

 
Keterangan : 

(1) = Ekstrak 2000 ppm 

(2) = Seri konsetrasi 

(3) = Penguapan di atas penangas 

(4) = Penetasan larva udang 
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LAMPIRAN 4 

TRANSFORMASI PERSEN – PROBIT 

 

Tabel 5.5 

Transformation of Percentages to Probit 
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LAMPIRAN 5 

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS EKSTRAK ETANOL AKAR, 

DAUN DAN KULIT BATANG RAMBAI (Baccaurea motleyana) 
 
 

  
 

(A) (B) 

 
Gambar 5.7  Hasil kromatografi lapis tipis tanpa penampak bercak ekstrak etanol 

akar, daun dan kulit batang rambai (Baccaurea motleyana) 

 

Keterangan : 

(A) = Hasil kromatografi lapis tipis tanpa penampak bercak ekstrak etanol akar, 

daun dan kulit batang rambai dengan panjang gelombang 366 nm 

(B) = Hasil kromatografi lapis tipis tanpa penampak bercak ekstrak etanol akar, 

daun dan kulit batang rambai dengan panjang gelombang 254 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

   

(A) (B) (C) 

 

  

(D) (E) 

Gambar 5.8 Hasil kromatografi lapis tipis menggunakan penampak bercak spesifik 
 

 

Keterangan: 

 

A = Plat KLT disemprot penampak bercak Sitroborat 

B = Plat KLT disemprot penampak bercak Dragendorf 

C = Plat KLT disemprot penampak bercak Lieberman Burchard 

D = Plat KLT disemprot penampak bercak H2SO4 

E = Plat KLT disemprot penampak bercak FeCl3 


